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DAFTAR NOTASI

R = Tinggi curah hujan rata-rata (mm)

S = Standar deviasi

Rt = Curah hujan harian rencana dengan periode ulang t tahun (mm)

Sn = Reduced standar deviasi

Yt = Reduced variate

Yn = Reduced mean

µ = Standar variabel untuk periode ulang tertentu

R1 = Hujan absolut maximum ke-1 (mm)

R2 = Hujan absolut maximum ke-2 (mm)

n = Jumlah tahun pengamatan

m = Urutan (rangking)

R = Harga terbesar dari R2 atau 5/6 R1

mt ,mp = Koefisien Weduwen

Qd = Debit Banjir Rencana (m3/dt)

i =Intensitas hujan (mm/jam)

C =Koefisien aliran

A = Luasan catchment area (km2)

B = Lebar Bendung (m)

Bs = Lebar rerata sungai (m)

Beff = Lebar efektif bendung (m)

Kp = Koefisien kontraksi pilar

Ka = Koefisien kontraksi pangkal bendung

n = Jumlah pilar
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H1 =Tinggi energi (m)

g = Percerpatan gravitasi (9,81 m/dt2)

Cd = Koefisien debit

h =   Tinggi energi rencana diatas mercu (m)

x, y =   Koordinat permukaan hilir

Vu =   Kecepatan awal loncatan (m/dt)

z =   Tinggi jatuh (m)

Fr =  Bilangan froude

V1 =  Kecepatan awal loncatan (m)

g =  Percepatan gravitasi (9,81 m/dt2)

Yu =  Kedalaman air diawal loncat air (m)

Y2 =  Kedalaman air diatas ambang ujung (m)

q = Debir per satuan lebar (m3/dt.m)

L = Panjang kolam olak (m)

hc = Kedalaman air kritis (m)

ΔX = Panjang arus balik (m)

Es = Energy spesifik

Io = Kemiringan sungai

If = Kemiringan garis energi

A = Luas penampang (m2)

n = Angka kekasaran manning

R = Jari-jari hidrolis (m)

a = Tinggi bukaan (m)

β =  Faktor bentuk
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s = Tebal jeruji (m)

V =  Volume tampungan (m3)

T =  Jarak waktu pembilas (detik)

w = Kecepatan endap partikel sedimen (m/dt)

Qs =  Debit pembilasan (m3/dt)

Vs = Kecepatan aliran saat pembilasan(m/dt)

Rs = Jari-jari pembilasan (m)

As = Luas penampang basah pembilasan (m2)

Is = Kemiringan energi pembilasan

Ps =  Gaya akibat tekanan sedimen, terletak pada 2/3 kedalaman (t/m2)γs = Berat Lumpur (t/m)

=     Sudut gesekan (derajat)

Qn =  Debit normal (m3/dt)

Vn = Kecepatan aliran normal (0,4 m/dt)

Rn = Jar-jari normal (m)

An =Luas penampang basah normal (m2)

In = Kemiringan energi normal

Ks =Koefisien kekasaran strickler

G = Berat konstruksidalam 1 m panjang (ton)

n, m =  Koefisien jenis tanah

ac =  Percepatan kejut dasar(cm/dt2)

Wu =  Gaya tekan ke atas resultante (ton)

z =  Faktor yang bergantung pada letak geografis

ad =  Percepatan gempa rencana (cm/dt2)
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E =  Koefisien gempa

h1 =  Kedalam air dihulu (m)

h2 =  Kedalaman air dihilir (m)

c =  Proposi luas tekanan hidrostatik bekerjaτw =  Berat jenis air (t/m3)ξ =     Proposi tekanan (proportion of net head)

Px =  Gaya angkat pada x (kg/m2)

L =  Panjang total bidang kontak bangunan dan tanah bawah (m)

Lx =  Jarak sepanjang bidang kontak dan hulu sampai x (m)∆H =  Beda tinggi energi (m)

Hx =  Tinggi energi dihulu bendung (m)

Ph = Tekanan hidrostatis (t/m2)

Pa =  Gaya hidrostatis (t)γw = Berat jenis air (t/m3)

z = Jarak daripermukaan air bebas (m)

h = Kedalaman aliran (m)

Ea =  Tekanan tanah aktif (t/m)

Ep =  Tekanan Tanah pasif (t/m)

Ka =  Koefisien tanah aktif Rankhine

Kp =  Koefisien tanah pasif Rankhineγ =  Berat volume tanah (t/m3)

H1 =  Tinggi tanah untuk tanah aktif (m)

H2 =  Tinggi tanah untuk tanah pasif (m)

c = Kohesi (t/m2)
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= Kemiringan bagian belakang dinding

= Sudut gesekan antar dinding dan tanah∅ = Sudut geser dalam∑Mt =  Jumlah momen tahan (t.m)∑Mg =  Jumlah momen guling (t.m)

Sf = Faktor keamanan∑V = Jumlah gaya vertikal (ton)∑H = Jumlah gayahorizontal (ton)

f = Koefisien geser

CL =  Angka rembesan Lane∑L =  Jumlah panjang vertikal (m)∑L =  Jumlah panjang horizontal (m)

Px =  Gaya angkat pada titik x (t/m2)

Wx =  Kedalaman air pada titik x (m)

dx =  Tebal lantai pada titik x (m)

=  Berat jenis material (t/m3)

Qult =Kapasitas dukung tanah (t/m2)

Nc, = Faktor kapasitas dukung tanah

Df = Kedalaman fondasi (m)

σ1 = Tegangan maksimum yang terjadipada tanah (t/m2)

σ2 = Tegangan minimum yang terjadi pada tanah (t/m2)

e = Jarak eksentrisitas (m)∑M = Jumlah momen vertikal (t.m)∑M = Jumlah momen horizontal (t.m)
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1Perencanaan Ulang Bendung Tetap Koto Tuo Dengan Menggunakan
Mercu Ogee Di Kecamatan Koto Tengah Kota Padang

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah senatiasa memberikan perhatian serius terhadap pembangunan

sektor pertaniaan. Guna untuk meningkatkan produksi petani agar dapat memenuhi

swasembada pangan dalam negeri yang senantiasa mengalami peningkatan jumlah

penduduk. Salah satu upaya peningkatan produksi pangan yaitu dengan melalui

penyediaan dan peningkatan faktor-faktor pendukung daerah irigasi dan

bangunannya. Menurut standar tata cara perencanaan umum bendung, yang diartikan

dengan bendung adalah suatu bangunan air dengan kelengkapan yang di bangun

melintang sungai atau sudetan yang sengaja dibuat untuk meninggikan taraf muka air

atau untuk mendapatkan tinggi terjun, sehingga air sungai dapat disadap dan

dialirkan secara gravitasi ke tempat tertentu yang membutuhkannya dan atau untuk

mengendalikan dasar sungai, debit dan angkutan sedimen.

Pendayagunaan sumber daya air adalah upaya penatagunaan, penyediaan,

penggunaan, pengembangan, dan pengusahaan sumber daya air secara optimal agar

berhasil guna dan berdaya guna.Sistem irigasi gravitasi adalah suatu sistem yang

mana pemberian air irigasi di alirkan secara gravitas untuk mengairi lahan

pertanian.Pengolahan Sumber Daya Air merupakan salah satu penggalian potensi

strategis yang memberikan konstribusi terhadap penyediaan prasarana dan sarana

pertanian dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan nasional. Sebab itu perlunya

pembangunan irigasi guna mendapatkan sistem yang memenuhi kriteria irigasi teknis

yang efektif dan efesien.

Kecamatan Koto Tangah Provinsi Sumatera Barat merupakan daerah

potensial untuk meningkatkan ketahanan pangan. Namun daerah irigasi yang ada di

kecamatan koto tangah belum optimal penyediaan air irigasi. Dikarenakan rusaknya

bendung yang mengakibatkan kebutuhan air tidak dapat terpenuhi yang mencakup

areal pertanian seluas 1004 Ha (sumber : PSDA Sumatera Barat). Berdasarkan letak

geografis kecamatan koto tangah terletak pada 00˚ 84’ 01,7” lintang selatan dan 100˚

36’ 75,3” bujur timur. Batang Air Dingin merupakan sungai utama yang berada di

Kecamatan Koto Tangah.
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Bendung ini di bangun pada tahun 1976, akibat curah hujan yang tinggi dan

banjir yang terjadi di Batang Air Dingin tanggal 2 agustus 2016, bendung ini

mengalami rusak berat dan tidak berfungsi lagi, sehingga sawah-sawah mengalami

kekeringan seluas 1004 Ha (Sumber : Berita SUMBAR, 2016).

Gambar 1.1 : Bendung dan Sawah Koto Tuo

Merujuk dari beberapa hal di atas maka penulis tertarik mengambil ini

sebagai bahan untuk pembuatan Tugas Akhir dengan Judul “Perencanaan Ulang

Bendung Tetap Koto Tuo Dengan Menggunakan Mercu Ogee Di Kecamatan

Koto Tangah Kota Padang”. Karena mercu ogee itu seperti tirai luapan sehingga

hambatannya kecil maka tinggi air di atas mercu itu kecil atau rendah, dan bentuk di

hulu bendung datar, cocok untuk tipe ogee karena tidak menimbulkan banjir di hulu

akibat air balik yang ditimbulkan mercu ogee. Maka yang cocok digunakan yaitu

mercu tipe ogee. Dan bendung yang akan direncanakan diletakkan pada posisi

bendung yang sama dengan yang sebelumnya, tidak dilakukan analisa terhadap

lokasi lainnya.

1.2 Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menganalisa

perencanaan Bendung Koto Tuo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang Provinsi

Sumatera Barat. Dimana bendung tersebut berguna untuk mengairi areal pertanian

seluas 1004 Ha.
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Adapun tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah :

1. untuk mengetahui teori-teori dasar perencanaan bendung

2. melakukan perhitungan analisis hidrologi dan hidrolis bendung seperti

perhitungan mercu dan peredam energi bendung

3. Melakukan perhitungan stabilitas bendung sehingga diperoleh suatu

struktur bangunan yang memenuhi persyaratan sesuai standar yang

berlaku.

1.3 Batasan Masalah

Lingkup pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir “Perencanaan Ulang

Bendung Tetap Koto Tuo Dengan Menggunakan Mercu Ogee Di Kecamatan

Koto Tangah Kota Padang” penulis membatasi masalah yang di bahas yakni :

a. Analisis hidrologi terdiri dari : Analisis curah hujan rata-rata,analisa curah

hujan rencana dari berbagai metode, dan analisa debit banjir rencana.

b. Perencanaan Teknis Bendung yang terdiri dari : Penentuan lokasi bendung,

perhitungan elevasi mercu bendung, perencanaan lebar bendung, pemilihan

tipe mercu, perencanaan peredam energi, perhitungan hidrolis bendung,

perencanaan lantai muka, back water curve, tembok pangkal, tanggul banjir,

dan bangunan pelengkap.

c. Perhitungan stabilitas bendung terdiri dari : Perhitungan gaya-gaya yang

bekerja pada bendung, dan meninjau terhadap piping, guling, geser, kapasitas

daya dukung tanah,eksentrisitas dan tegangan tanah.

d. Gambar hasil perhitungan bendung.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam perencanaan Bendung Koto Tuo langkah awal yang diambil adalah

melakukan pengumpulan data, dimana data tersebut harus diperoleh dari hasil

pengamatan yang teliti dan dapat dipertanggung jawabkan. Cara pengumpulan data

adalah sebagai berikut :

a. Survey Lapangan

b. Mengumpulkan bahan studi pendahuluan mengenai perencanaan bendung

tetap.
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c. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari Dinas Pengelolaan Sumber

Daya Air dan Balai Wilayah Sungai Sumatera V Provinsi Sumatera Barat.

d. Studi literatur dari Perpustakaan yang ada dan materi perkuliahan.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan Tugas Akhir “Perencanaan Ulang Bendung Tetap Koto Tuo

Dengan Menggunakan Mercu Ogee Di Kecamatan Koto Tangah”secara sistematis

terdiri dari :`

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang menguraikan tentang latar belakang,

tujuan dan maksud, batasan masalah, metode pengumpulan data, dan

sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka,landasan teori yang

mencakup umum tentang perencanaan bendung dan pemanfaatan air

irigasi.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang langkah-langkah dalam perhitungan

Bendung Koto Tuo.

BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang perhitungan analisa hidroligi,

perhitungan curah hujan rata-rata, curah hujan rencana dan debit banjir

rencana. Dan perencanaan hidrolis bendung tetap serta bangunan

pelengkap dan kontrol terhadap stabilitas bendung terhadap bahaya yang

timbul.

BAB V      PENUTUP

Pada bab ini merupakan suatu bab penutup yang berisikan kesimpulan

dan saran mengenai tugas akhir ini.


